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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seseorang dapat dinyatakan menderita hipertensi apabila hasil
pengukuran tekanan darah menunjukkan nilai sistolik >140 mmHg dan/atau
diastolik >90 mmHg, setelah dilakukan pengukuran tekanan darah secara
berulang (Fadillah & Rindarwati, 2023). Standar pengukuran tekanan darah
berlaku bagi semua orang dewasa usia di atas 18 tahun. Hipertensi dikenal
sebagai silent killer karena sering tanpa gejala, bisa menyerang kapan saja,
dan berisiko menimbulkan komplikasi serius hingga kematian (Adi Nugraha

et al., 2022).

Data Surveilans Terpadu Penyakit dalam Profil Kesehatan DIY tahun
2019 menunjukkan bahwa hipertensi merupakan penyakit yang paling banyak
dijumpai, menempati posisi teratas dari sepuluh jenis penyakit terbanyak
yang tercatat di Puskesmas (Hastuti, 2022). Menurut penelitian yang
dilakukan oleh (Octavian Ashido Nababan et al., 2024), melaporkan bahwa
29,8% kasus krisis hipertensi tergolong hipertensi emergensi, dengan 93,54%
penderitanya memiliki riwayat hipertensi lebih tinggi dibandingkan pasien

hipertensi urgensi sebesar 86,84%.

Berdasarkan data dari Riskesdas 2018 (2019), Di Kota Yogyakarta,
prevalensi hipertensi pada penduduk usia >18 tahun mencapai 29,28%. Angka
ini menunjukkan bahwa hipertensi merupakan masalah kesehatan yang
mendesak untuk segera ditangani, terutama jika dilihat dari jumlah sampel

yang mewakili kelompok usia tersebut (Somantri, 2022).

Pengelolaan hipertensi tidak hanya bertujuan untuk menurunkan
tekanan darah, tetapi juga mencegah komplikasi jangka panjang. Salah satu
strategi penting dalam pengendalian hipertensi adalah penggunaan obat
antihipertensi yang rasional, tepat indikasi, tepat dosis, tepat obat, dan tepat
pasien. Pemilihan obat antihipertensi dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara

lain wusia, jenis kelamin, derajat hipertensi, adanya penyakit penyerta



(komorbiditas), serta respons pasien terhadap terapi. Beberapa golongan obat
antihipertensi yang sering digunakan meliputi Angiotensin-Converting
Enzyme Inhibitor (ACEI), Angiotensin II Receptor Blocker (ARB), Calcium
Channel Blocker (CCB), Beta-blocker, dan Diuretik (Ramdani et al., 2024).

Upaya penatalaksanaan hipertensi tidak hanya berfokus pada
perubahan gaya hidup, tetapi juga penggunaan obat antihipertensi. Pemilihan
obat antihipertensi harus mempertimbangkan berbagai faktor seperti usia,
adanya penyakit penyerta, kondisi klinis pasien, serta panduan terapi yang
berlaku. Pola peresepan obat antihipertensi sangat penting untuk dianalisis
karena berkaitan dengan rasionalitas terapi, efektivitas pengendalian tekanan

darah, dan pencegahan komplikasi jangka Panjang (Puspasari et al., 2024).

Berdasarkan uraian diatas, Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD)
Kota Yogyakarta sebagai salah satu rumah sakit rujukan di DIY memiliki
peran penting dalam memberikan pelayanan kesehatan, khususnya pada
pasien dengan penyakit kronis seperti hipertensi. Dengan tingginya angka
prevalensi hipertensi di wilayah ini dan mengingat obat yang digunakan
memiliki berbagai golongan berdasarkan cara kerjanya. Oleh sebab itu,
penting dilakukan penelitian terkait pola peresepan di RSUD Kota
Yogyakarta.

. Rumusan Masalah

Bagaimana pola peresepan obat antihipertensi pada pasien rawat jalan
dengan hipertensi, baik yang memiliki penyakit penyerta maupun tidak, di
RSUD Kota Yogyakarta?

. Keaslian Penelitian

Penelitian dengan judul “Pola Peresepan Obat Antihipertensi Pasien
Rawat Jalan Di Rumah Sakit Umum (RSUD) Kota Yogyakarta” belum pernah
dilakukan. Adapun beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

kepatuhan meminum obat antihipertensi adalah sebagai berikut



Tabel 1. Keaslian Penelitian

Nama

Peneliti, Tahun

Judul

Metode dan Hasil Penelitian

Perbedaan Penelitian

(Indah Puspitasari &
Mutia Rissa, n.d.)

Profil Peresepan
Terapi
Antihipertensi Pada
Pasien BPJS
Kesehatan di
Apotek Kimia

Farma Yogyakarta

Penelitian ini dilakukan secara observasional
dengan pendekatan analitik kuantitatif,
menggunakan data retrospektif. Sebanyak 71
resep digunakan sebagai sampel dalam studi
ini. Data diperoleh dari penelusuran resep
pasien BPJS yang menggunakan obat
antihipertensi pada bulan Juni 2022 di Apotek
Kimia Farma 21 Yogyakarta. Populasi
penelitian mencakup seluruh resep BPJS
lyang memuat obat hipertensi dengan teknik
pengambilan sampel vyaitu total sampling,
dengan data diperoleh melalui penelusuran
terhadap resep-resep yang ada dan pencatatan
penggunaan obat hipertensi Juni 2022

menggunakan form yang mencakup nama

Perbedaan dalam penelitian
ini mencakup jumlah sampel
yang diteliti 71 sampel,
terdapat perbedaan pada

lokasi penelitian.




pasien, usia, jenis kelamin, jenis obat/nama
obat, golongan, aturan pakai, dan kesesuaian
dosis dengan MIMS 2021.

Pola peresepan obat antihipertensi. Obat yang
paling banyak diresepkan yaitu Amlodipin
sebanyak (47,89%), kemudian candesartan
(25,36%), bisoprolol (9,86%)  furosemide
(5,63%), ramipril (4,22%), valsartan (4,22%),
irbesartan  (1,41%), nifedipin  (1,41%).
Penggunaan golongan antihipertensi paling
banyak adalah golongan CCB sebanyak
sebanyak 35 pasien (49,29%) urutan yang
kedua yaitu golongan ARB (31%), kemudian
golongan beta blocker (9,86%), golongan
ACE-I (4,22%).

(Hastuti, 2022)

Profil Peresepan
Obat Antihipertensi
Pada Pasien

Hipertensi di

Rancangan pada penelitian ini menggunakan
metode  Observasional. Data yang di
kumpulkan secara retrospektif dengan

menggunakan metode pengambilan sampel

Perbedaan dalam penelitian
ini mencakup jumlah sampel
yang diteliti 242 resep

terdapat perbedaan pada




Apotek Afina

secara acak. Sebanyak 242 resep dijadikan
sampel dalam  penelitian ini, yang
dikumpulkan selama periode Juli hingga
Desember 2020.

Berdasarkan hasil penelitian, jenis terapi
tunggal yang paling banyak digunakan adalah
dari golongan Calcium Channel Blocker
(CCB), khususnya Amlodipine, dengan
jumlah 122 resep atau sebesar 35,7%.
Sementara  itu, kombinasi dua obat
antihipertensi yang paling sering diresepkan
adalah ARB dan CCB, dengan persentase
tertinggi sebesar 28% atau sebanyak 19 resep.
Temuan ini  mengindikasikan  bahwa
kombinasi ARB + CCB dinilai cukup efektif
dalam penanganan hipertensi

lokasi dan waktu penelitian.

(Puspasari et al.,
2024)

Pola Peresepan dan
Rasionalitas Terapi

Antihipertensi di Poli

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian
deskriptif cross-sectional. Penentuan jumlah

sampel dilakukan menggunakan rumus

Perbedaan dalam penelitian
ini mencakup jumlah sampel

yang diteliti 368 sampel,




Rawat Jalan Rumah
Sakit "X" di Bali
Periode Tahun 2022

Slovin, berdasarkan total 4.666 rekam medis
pasien hipertensi yang memperoleh resep
antihipertensi di unit rawat jalan Rumah Sakit
X selama tahun 2022. Dengan tingkat
kepercayaan sebesar 95%, diperoleh jumlah
sampel yang dibutuhkan sebanyak 368 rekam
medis. Dari hasil penelitian diketahui bahwa
sebagian besar pasien hipertensi yang berobat
di poliklinik rawat jalan RS X pada tahun
tersebut adalah perempuan, dengan jumlah
204 orang (55,43%). Kelompok usia yang
paling dominan adalah lansia, yaitu sebesar
42,93%. Sementara itu, analisis terhadap pola
peresepan obat antihipertensi pada pasien
rawat jalan yang terdaftar sebagai peserta
BPJS Kesehatan di RS X menunjukkan
kecenderungan tertentu dalam pemilihan

terapi. Sebanyak 59,51% pasien

menggunakan obat dari golongan

terdapat perbedaan pada

lokasi penelitian.




penghambat saluran kalsium, disusul oleh
ACE inhibitor sebesar 16,85%, beta-blocker
15,22%, dan diuretik yang hanya digunakan
oleh 0,81% pasien. Dari hasil evaluasi
terhadap 368 resep antihipertensi, diperoleh
tingkat ketepatan pemilihan obat sebesar
08,64%, ketepatan pasien 96,74%, serta
ketepatan dosis dan interval pemberiannya

masing-masing mencapai 100%.




D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Untuk mengetahui pola peresepan obat antihipertensi di Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Kota Yogyakarta.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi golongan obat antihipertensi yang paling banyak
digunakan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kota Yogyakarta.
b. Mengetahui jenis obat antihipertensi monoterapi atau kombinasi yang
paling sering digunakan di Rumah Sakit Daerah Yogyakarta (RSUD)
Kota Yogyakarta.
E. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis
Meningkatkan pengetahuan mengenai obat halal dan membantu
dalam pemilihan obat yang memenuhi standar kehalalan dengan lebih
selektif juga dapat berfungsi sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.
Studi ini memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan metode
penelitian mengenai obat halal, sekaligus meningkatkan kualitas hasil
penelitian yang dihasilkan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat
Studi ini berperan dalam memperluas pemahaman masyarakat
tentang obat halal, serta membantu mereka dalam memilih obat yang
memenuhi standar kehalalan dengan lebih selektif.
b. Bagi Bidang Farmasi
Penelitian ini terletak pada kontribusinya sebagai masukan bagi
industri farmasi untuk lebih fokus dalam mengembangkan dan
memproduksi obat-obatan yang memenuhi kriteria kehalalan,
termasuk penggunaan bahan baku yang halal dan proses produksi
yang sesuai dengan prinsip halal.
c. Bagi penulis

Penelitian ini memberikan pengetahuan, pengalaman, dan ilmu



yang berharga, serta dapat dijadikan acuan informasi bagi penelitian
di masa depan.
. Bagi Peneliti Lain

Hasil penelitian ini daoat dijadikan sebagai pembanding atau
landasan bagi peneliti lain, sehingga mereka dapat mencapai hasil
yang lebih optimal dan konkret.
Bagi Institusi

Penelitian ini bermanfaat bagi institusi pendidikan sebagai
sumber pembelajaran serta referensi bagi pihak yang ingin
melakukan penelitian lanjutan terkait topik yang sesuai dengan judul

penelitian ini.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis terhadap pola peresepan obat
antihipertensi pada pasien rawat jalan di RSUD Kota Yogyakarta tahun

2025, dapat disimpulkan hal-hal berikut ini :

1. Pola peresepan obat antihipertensi di RSUD Kota Yogyakarta
menunjukkan bahwa penggunaan terapi kombinasi lebih dominan
dibandingkan monoterapi, karena kombinasi dinilai lebih efektif
dalam mencapai target penurunan tekanan darah.

2. Pola peresepan antihipertensi di RSUD Kota Yogyakarta
menunjukkan bahwa golongan obat antihipertensi yang paling sering
digunakan adalah Angiotensin Receptor Blocker (ARB) sebanyak
32,55%, kemudian diikuti oleh Calcium Channel Blocker (CCB)
sebanyak 27,83%. Obat yang sering diresepkan meliputi ARB
(candesartan, valsartan, irbesartan), CCB (amlodipin, nifedipin).

3. Jenis terapi yang paling banyak diresepkan adalah kombinasi dua
obat antihipertensi, khususnya kombinasi ARB + CCB, yang
dianggap mampu memberikan efek sinergis dalam mengendalikan

tekanan darah pasien.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, terrrdapat beberapa saran yang dapat
diberikan:

1. Bagi Pasien, Pasien dihimbau untuk patuh dalam menjalani
pengobatan dan rutin melakukan kontrol tekanan darah guna
mencegah komplikasi yang mungkin terjadi.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya, Disarankan penelitian mendatang
mencakup variabel tambahan seperti tingkat kepatuhan pasien, hasil
tekanan darah, dan efek jangka panjang dari terapi yang diberikan.

3. Bagi RSUD Kota Yogyakarta, diharapkan dapat menyelenggarakan
pemantauan terapi berkelanjutan terkait kepatuhan meminum obat dan
pengelolaan hipertensi kepada pasien disertai pelatihan tenaga
kesehatan untuk mengurangi efek samping dan mencapai target

tekanan darah.
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